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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan 

Setelah penulis terangkan secara keseluruhan dari proses awal sampai akhir maka dalam mengkonversi basis data dari Microsoft Access ke MySQL dapat disimpulkan bahwa basis  data di Microsoft Access dapat dikonversi ke MySQL dengan bantuan ODBC melalui DSN dengan hasil konversi seperti tabel dibawah ini : 

Tabel 5.1 

Tabel Konversi Data 
	Tipe Data Access
	Tipe Data ODBC
	Tipe Data MySQL

	Number-(byte)
	BYTE 
	Int 

	Number-(Integer) 
	SMALLINT
	Int

	Number-(Long Int ) 
	INTEGER
	Int 

	Number-(Single ) 
	REAL 
	Float 

	Number-(double ) 
	DOUBLE 
	Double 

	Number-(decimal)
	Decimal
	Decimal 

	Text
	Varchar
	Varchar 

	Memo / Hyperlink
	LongChar
	Varchar 

	Date / Time 
	DateTime
	Date 

	Currency
	Currency
	Varchar 

	AutoNumber
	Counter
	Int 

	Yes / No
	Bit 
	Set (0,1)

	Ole Object
	LongBinary
	Text 


Konversi data dari Microsoft Access ke MySQL sangat berguna, terutama bagi mereka yang ingin beralih teknologi misalkan dari sistem operasi Windows ke Linux, Microsoft Access tidak dikenal di Linux maka salah satu caranya yaitu dengan mengkonversi data di Microsoft Access ke MySQL. Selain dari itu banyak kelebihan yang dimiliki oleh MySQL diantaranya adalah kemampuannya untuk menangani basis data yang berukuran besar yakni bisa memuat 50.000.000 record dan 60.000 tabel, sistem alokasi memori berbasis thread yang cepat, memungkinkan 16 index per tabel, setiap index bisa terdiri dari 1 sampai 16 kolom atau bagian dari kolom dan MySQL memiliki sistem privilege dan password yang flexibel dan aman, serta memungkinkan host-based verification. Password dikatakan aman karena lalulintas password saat berhubungan ke server di enkripsi.
5.2 Saran 
Untuk kemudahan dan perkembangan dari program ini, dengan ini penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Karena program ini berbasis web, untuk mempercepat akses dari komputer sebaiknya digunakan spesifikasi komputer yang tinggi 

2. Untuk lebih kebutuhan masa yang akan datang, program ini sebaiknya dapat dikembangkan, yakni konversinya tidak hanya satu database saja tapi dari berbagai database yang ada. 

3. Sebaiknya ditampilkan data-data yang sudah dikonversi tersebut karena di program ini belum di tampilkan data-data yang sudah dikonversi tapi melihatnya dengan menggunakan media lain yang kalau di Sistem Operasi Windows menggunakan phpmyadmin, ini dikarenakan kerbatasan dari penulis.
4. Dalam mengkonversi diperlukan kehati-hatian bagi programmer dalam mengkonvesi tipe data dari Microsoft Access ke MySQL, apakah tipe data yang yang dikonversi sesuai atau cocok dengan tipe data yang lama.  
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